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Abstract: Riset terdahulu atau riset yang relevan sangat penting dalam suatu riset atau artikel 

ilmiah. Riset terdahulu atau riset yang relevan berfungsi untuk memperkuat teori dan 

penomena hubungan atau pengaruh antar variabel. Artikel ini mereview Mekanisme Berpikir 

Sistemik mempengaruhi Perencanaan, Pengembangan dan Kontrol dalam pendidikan Islam, 

suatu studi literatur Manajemen Sumberdaya Manusia. Hasil artikel literature review ini 

adalah: 1) Bagaimana Perencanaan berpengaruh terhadap Mekanisme Perpikir Sistemik; 2) 

Pengembangan berpengaruh terhadap Mekanisme Berpikir Sistemik; dan 3) Kontrol dalam 

pendidikan Islam berpengaruh terhadap Mekanisme Berpikir Sistemik. 
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INTRODUCTION 

Latar Belakang Masalah. 

Setiap mahasiswa baik Strata 1, Strata 2 dan Strata 3, di wajibkan untuk melakukan 

riset dalam bentuk skripsi, tesis dan disertasi. Begitu juga bagi dosen, peneliti dan tenaga 

fungsional lainya aktif melakukan riset dan membuat artikel ilmiah untuk di publikasi pada 

jurnal-jurnal ilmiah. 

Karya ilmiah merupakan sebagai salah syarat bagi mahasiswa untuk menyelesaikan 

studi pada sebagian besar Perguruan Tinggi di Indonesia. Ketentuan ini berlaku hampir 

untuk level jenjang pendidikan yaitu strata satu (S1) berupa Skripsi, untuk mahasiswa strata 

dua (S2) berupa Tesis, dan untuk mahasiswa strata tiga (S3) berupa Disertasi. 

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan author yang kesulitan dalam 

mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai penelitian terdahulu atau sebagai 

penelitian yang relevan. Artikel yang relevan di perlukan untuk memperkuat teoti yang di 
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teliti, untuk melihat hubungan antar variable dan membangun hipotesis, juga sangat 

diperlukan pada pembahasan hasil penelitian. 

Artikel ini membahas mereview Mekanisme Berpikir Sistemik mempengaruhi 

Perencanaan, Pengembangan dan Kontrol dalam pendidikan Islam, suatu studi literatur 

Manajemen Sumberdaya Manusia. 

Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang akan di rumuskan masalah yang akan di bahas pada artikel 

literature review agar lebih focus pada kajian pustaka dan hasil serta pembahasan nanti, yaitu: 

1. Apakah Suatu Perencanaan memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap Mekanisme 

berpikir Sistemik. 

2. Apakah sebuah pengembangan memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap 

Mekanisme berpikir Sistemik. 

3. Apakah Kontrol dalam pendidikan Islam memiliki hubungan dan berpengaruh terhadap 

Mekanisme berpikir Sistemik. 

 
KAJIAN TEORI 

Mekanisme Berpikir Sistemik 

Pendidikan yang bermutu dapat terwujud dengan melibatkan seluruh komponen 

pendidikan, karena pendidikan merupakan tanggung jawab bersama. Pemahaman dan 

komitmen yang sama antara guru, orangtua dan masyarakat dalam pendidikan sangat 

diperlukan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta harus disederhanakan dalam bentuk 

pola berpikir kesisteman (Sistematic Thinking). Social Support merupakan bentuk wujud 

kepedulian dari lingkungan sekitar baik berupa dukungan dalam peningkatan mutu dan 

kualitas pendidikan yang komplek(Iryani et al., 2021). 

Pengertian   berpikir sistemik dalam konteks    tulisan ini harus ditulis di antara 

dua tanda petik. Alasannya adalah pengertian ini tidak didasarkan pada pengetahuan 

refrensial dan kebenaran koherensi, melainkan didasarkan pada hasil berpikir sistemik itu 

sendiri yang bersifat logis-personal (gagasan) yang ditawarkan kepada siapapun yang sempat 

mendengar pidato dan/atau    membaca tulisan ini sebagai    proposisi untuk diuji logika 

dan hipotesis untuk diuji fakta.Secara visual perbandingan   cara   berpikir   taksonomik 

dan  sistemik(Asrifan, 2021). 

Aplikasi Hasil Berpikir Sistemik 

Pengertian berpikir sistemik yang dikemukan di atas sepintas nampak sederhana, 

namun ketika kita akan mengplikasikannya dalam kehidupan keseharian kita mungkin kita 

mengalami kesulitan karena terbiasa berpikir taksonomik yang terbiasa memandang 

sesuatu dari sudut pandang monodimensional sebagai lawan dari sudut pandang multi 

dimensional. Oleh karena itu pada bagian ini akan diberi beerapa contoh.(Asrifan, 2021) 

1) INDIVIDU:seorang yang bernama ”Ali”, jika dia   mampu berpikir sistemik maka dia 

akan mengidentifikasi diri berdasarkan berbagai sudut pandang, misalnya : suami dari 

istrinya, bapak dari anak-anaknya, kakak dari adik-adiknya, pemimpin dari 

bawahannya, hamba dari tuhannya, teman dari sahabatnya, orang Bugis, orang 
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Islam, orang Indonesia, tetangga dari tetangganya, penumpang di angkot, pembeli di 

pasar. Dan, jika dia mengidentifikasi diri seperti itu, dia juga akan   menyadari 

dalam konteks tempat, waktu, lingkungan, dll dia berada   dan   dia   akan   bersikap 

dan bertingkah menurut konteks tersebut. 

2) GURU:seorang guru bahasa jika mampu berpikir sistemik maka dia akan mengajarkan 

segala variasi bahasa:Bahasa Baku, bahasa laku, bahasa qalbu, bahasa beku, bahasa tabu. 

Seorang guru bahasa Inggris jika mampu berpikir sistemikdan   ingin mengajarkan 

kosa kata, maka setiap kata yang akan diajarkannya akan mencakup: spelling-nya, 

pronunciation-nya, maknanya (arti, pengertian, nilai rasa arti/nuansa), use, usage-nya, 

valensinya, dan konjugasinya jika itu verb. 

3) PEMERINTAH:seorang pemimpin kemasyarakatan kalau mampu berpikir sistemik 

dan ingin memerintah dengan baik, maka dia akan mengenali masyarakatnya bahwa 

masyarakat yang saya pimpin terdiri atas empat golongan, yaitu : (1) masyarakat 

pintar dan rajin maka model kepemimpinan saya sebaiknya delegatif; (2) masyarakat 

pintar tapi malas, maka model kepemimpinan saya sebaiknya partisipatif; (3) 

masyarakat yang rajin tapi kurang pintar, maka model kepemimpinan saya sebaiknya 

konsultatif, dan (4) masyarakat yang malas dan kurang pintar, maka model 

kepemimpinan saya sebaiknya direktif. 

4) CALON EKSKUTIF DAN CALON LEGISLATIF:seorang calek dan caleg 

kalau mampu berpikir sistemik, maka dalam pencalonannya dia harus memikirkan 

mengapa dia mau (apa niatnya   :   panggilan   nurani   atau   panggilan   nafsu)   , 

sehebat apa kemampuannya (leadership dan managerial), seluas apa 

kesempatannya/peluangnya (kepopuleran dan keberterimaan). Jika tidak demikian, 

makabisa tidak terpilih atau terpilih tapi menderita setelahnya 

5) PERENCANA:Seorang perencana jika dia mampu berpikir sistemik maka dalam 

merencanakan sesuatu dia senantiasa melakukan : (1) Identifikasi, mencari tahu apa unsur 

saja yang berkaitan dan bisa mendukung pencapaian tujuan; (2) Elaborasi, mencoba 

memahami dengan baik semua unsur yang teridentifikasi; (3)Klasifikasi unsur-unsur 

berdasarkan persamaan karakteristik; (4) gradasi, mengurut berdasarkan prioritas (tingkat 

kepentingan dan kemendesakannya); (5) porsi, memberi bobot berdasarkan 

gradasinya; (6) aksi, melaksanakan rencana yang telah dibuat; (7) Evaluasi 

pelaksanaan untuk melihat kekurangan; (8) Revisi, membenahi kekurangan ; (9) 

Implementasi ; (10) Evaluasi keberhasilan; (11) Refleksi/ uji publik; (12) Finalisasi; (13) 

Distribusi; dan (14) Aplikasi 

6) MAHASISWA:seorang mahasiswa yang mampu berpikir sistemikjika ingin bermutu, 

maka dia berusaha memahami segala yang dipelajaridengan tiga tingkatan 

pemahaman yaitu pemahaman tersurat (terkatakan), pemahaman tersirat 

(termaksudkan), pemahaman tersorot (terkaitkan), jika tidak mutunya rendah. 

7)  MAJIKAN/PENGUSAHA,seorang majikan jika dia mampu berpikir sistemik maka 

senantiasa menyeimbangakan antara: (1) Rezeki dan Resiko; (2) Tuntutan dan 

Tuntunan; (3) Tantangan dan Tentengan. Jika tidak dia akan bangkrut terlilit utang 

atau bubar karena didemo oleh buruhnya 
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8) ILMUAN:Seorang ilmuankalau dia mampu berpikir sistemik maka dia akan 

menyelaraskan antara : (1) Etika, logika, dan Estetika; (2) Cipta, Rasa, dan Karsa ; (3) 

Kognisi, Emosi, dan Konasi; (4) Pikir, Zikir, dan Ukir ; (5) Rasio, Rasa, dan Reso; dan (6) 

Kognisi, Afeksi, dan Psikomotor. 

9) PENCINTA KEINDAHAN: seorang pencinta keindahan jika dia mampu berpikir 

sistemik maka dia akan membagi-bagi keindahan itu menjadi: (1) Indah karena 

FOKUSNYA; (2) Indah karena LOKUS; (3) Indah karena MODUS; (4) Indah karena 

LOTUS; (5) Indah karena MARKUS 

 
pengambilan keputusan, sistemik, proses berpikir, asimilasi, akomodasi. 

Pengembangan proses berpikir mahasiswa dalam Sebuah pembelajaran telah menggeser 

kegiatan pembelajaran yang hanya berfokus dalammencari solusi masalah ke penciptaan 

suatu sistem yang dapat digeneralisasikan dan dapat diimplementasikan kembali. 

Pengembangan proses berpikir mahasiswa tentang sekumpulan data mempunyai peran yang 

sangat penting dalam pengajaran dan pembelajaran tentang pengantar statistika, terutama 

penekanan pada masalah problem posing, pembuatan data dan mengintepretasikan, 

menguantifikasi informasi kualitatif, dan representasi serta mengomunikasikan 

hasil(Djunaidi, 2020). 

 
Perencanaan 

manajemen sumberdaya manusia (SDM). Setiap organisasi dituntut untuk memiliki 

SDM yang berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi sehingga mampu menjadi energi 

bagi organisasi untuk bersaing dengan kompetitornya di tengah arus perubahan yang semakin 

dinamis. Tuntutan SDM yang berkualitas dan berdaya saing bukan hanya merupakan tuntutan 

organisasi dan kompetitornya, namun juga tuntutan pelanggan organisasi itu sendiri, terutama 

pelanggan eksternalnya. Saat ini pelanggan eksternal organisasi dihadapkan pada banyaknya 

alternatif untuk mengambil keputusan sehingga ia memiliki banyak pilihan dalam 

menentukan produk dan jasa organisasi mana yang ia konsumsi(Priansa, 2014). 

Pengembangan SDM Indonesia lebih condong kepada manajemen SDM ala Jepang, 

karena masyarakat Indonesia juga mempunyai kultur menghargai keluarga dan kebersamaan. 

Saat ini belum ada studi yang komprehensif ten- tang manajemen SDM pendidikan berangkat 

dari local culture Indonesia. Juga belum ada studi yang memadahi tentang manajemen SDM 

dalam konteks pendidikan Islam, dimana studi SDM dikembangkan dari nilai-nilai 

Islam(Tinggi et al., n.d.). 

Perencanaan dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu proses 

mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu (Enoch, 1995:1). Hal senada dengan 

penjelasan ini, Hamalik (1991:22) menjelaskan perencanaan adalah proses manajerial dalam 

menentukan apa yang akan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya, dan didalamnya 

digariskan tujuantujuan yang akan dicapai dan dikembangkan pula program kerja untuk 

mencapai tujuan-tujuan itu(Ananda & Amiruddin, 2019). 
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Perencanaan merupakan suatu proyeksi tentang apa yang harus dilaksanakan guna 

mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan (Kaufman 1972; Hadikumoro 1980). 

Sebagai suatu proyeksi, perencanaan memiliki unsur kegiatan mengidentifikasi, 

menginventarisasi dan menyeleksi kebutuhan berdasarkan skala prioritas, mengadakan 

spesifikasi yang lebih rinci mengenai hasil yang akan dicapai, mengidentifikasi persyaratan 

atau kriteria untuk memenuhi setiap kebutuhan, serta mengidentifikasi kemungkinan 

alternatif, strategi, dan sasaran bagi pelaksanaannya(Somantri, 2014). 

Pengembangan 

Konsep epistemologi pendidikan Islam pada akhir-akhir ini masih tetap menjadi 

wacana intelektual pendidikan Islam yang sedang dicari formulasi idealnya. Kajian tentang 

modernisasi dan pengembangan pendidikan Islam, akan banyak dijumpai berbagai hambatan 

epistemologi dan teologis. Di sisi lain adanya tarik menarik yang mengakibatkan kekaburan 

antara aspek filosofis yang diperlukan dan aspek teologis yang tampaknya agak sulit 

dilepaskannya dalam pendidikan Islam. Perbedaan yang sangat tipis antara aspek filosofis dan 

teologis ini akan tampak ketika masuk dalam belantara kajian ilmu agama Islam itu sendiri. 

Penulisan ini lebih mendekatkan kepada epistemologis filsafat Arab yang telah dipetakan 

oleh al-Jabiri. Untuk memecahkan kebekuan epistemologi dalam ilmu-ilmu keislaman ini, 

perlu diambil langkah pembebasan urusan epistemologi dan dominasi teologis. Cara berpikir 

yang bertolak dari hal-hal yang transendental (nash) perlu dibalik seratus delapan puluh 

derajat kepada cara berpikir yang berpangkal pada hal-hal yang empirik(Tabrani, 2013) 

Suatu organisasi pasti memiliki cita-cita yang ingin diraih. Tujuan-tersebut diraih 

dengan mendayagunakan sumber daya yang ada. Dan di antara sumber daya yang paling 

penting adalah SDM (sumber daya manusia). Karena untuk menjadikan pendidikan 

berkualitas, terutama dalam hal ini adalah lembaga pendidikan, maka sumber daya 

manusianya harus berkualitas juga(Priyatna, 2017). 

Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat vital dalam setiap organisasi, 

karena faktor sumber daya manusia sangat dominan dalam proses kerja organisasi, maka 

untuk mencapai tujuan organisasi perlu diadakan pengembangan sumber daya manusia yang 

dilakukan untuk meningkatkan kinerja, keterampilan, prilaku serta pengetahuan pegawai. 

Disamping itu, perubahan yang terjadi seiring modernisasi baik dalam lingkup organisasi 

maupun di luar organisasi menuntut untuk pengembangan sumber daya manusia, sehingga 

sebagai investasi dalam organisasi, sdm memegang peranan penting terhadap pertumbuhan 

suatu bangsa. Untuk itu sebagai sumber daya utama organisasi, perhatian penuh terhadap 

sumber daya manusia suatu keniscayaan, karena kondisi lingkungan yang dinamis, 

penempatan pegawai, tidak selalu menyebabkan keberhasilan, kondisi lingkungan yang 

cenderung berubah mengharuskan organisasi secara kontinyu melakukan penyesuaian dan 

pengembangan sumber daya manusia sesuai kebutuhan organisasi(Priyatna, 2017). 

Kontrol dalam pendidikan Islam 

untuk memberikan wawasan pandangan pendidikan kepada pembaca, pengamat, 

akademisi, dan praktisi pendidikan untuk memahami bagaimana perbandingan-perbandingan 

dari berbagi sudut dan dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan, diharapkan 
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kontrol pendidikan di Indonesia dapat menjadi lebih baik dan terus berkembang serta 

meningkat. Sehingga memunculkan pertanyaan penelitian bagaimana dalam mengembangkan 

manajemen mutu pendidikan di era otonomi daerah dan otonomi pendidikan melalui 

penerapan prinsip-prinsip manajemen dengan paradigma pendidikan. Hasil penlitian ini yakni 

Peningkatan mutu melaui optimalisasi Fungsi dan Tujuan Standarisasi adalah (1) Standar 

Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu, (2) 

Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat, (3) Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah, dan 

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global.dan 

dampak hasil pengembangan pendidikan dasar terhadap otonomi daerah(Umam, 2020). 

Memang membangun sebuah sekolah sesuai dengan kontruksinya memang 

mudah. Tapi membentuk karakter peserta didik tidak semudah membentuk sebuah 

bangunan lembaga pendidikan. Salah satu hal penting yang menentukan sistem pendidikan 

adalah mengontrol sistem pendidikan dengan melakukan evaluasi kurikulum. Hamalik 

menegaskan bahwa ada beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh lembaga 

pendidikan   dalam   pelaksanaan   kurikulum,   faktor-faktor   tersebut    sangat 

mempengaruhi implementasi kurikulum  di lapangan(Mushafak, 2015) 

Quality merupakan ide yang belum dapat didefinisikan secara final. Ada beberapa 

makna yang satu dengan yang lain saling melengkapi. Quality dalam dunia pendidikan secara 

filosofi dimaknai setidaknya dalam dua makna yakni sebagai continous improvement dan 

force field analysis yang digunakan untuk perbaikan kualitas dalam tindakan manajemen 

untuk mencapai kebutuhan dan harapan para pelanggan. Ia selalu diarahkan pada 

“mengutamakan peserta didik” atau program perbaikan sekolah yang berkelanjutan. Karakter 

yang diinginkan dalam quality bagi lembaga pendidikan [Islam] yaitu: (1) fokus pada 

pelanggan baik internal maupun eksternal; (2). Adanya keterlibatan total; (3) Adanya ukuran 

baku mutu lulusan; (4) Adanya komitmen; dan (5) adanya perbaikan yang 

berkelanjutan(Umam, 2020). 

METODE PENULISAN 

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan studi literature 

atau Library Research. Mengkaji Buku-buku literature sesuai dengan teori yang di bahas 

khusunya di lingkup Manajemen Sumberdaya Manusia (MSDM) / dan Manajemen 

Pendidikan Islam . Disamping itu menganalisis artikel-artikel ilmiah yang bereputasi dan 

juga artikel ilmiah dari jurnal yang belum bereputasi. Semua artikel ilmiah yang di citasi 

bersumber dari Mendeley dan Scholar Google. 

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten dengan 

asumsi-asumsi metodologis. Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak 

mengarahkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Salah satu alasan utama 

untuk melakukan penelitian kualitatif yaitu bahwa penelitian tersebut bersifat eksploratif, 

(Ali & Limakrisna, 2013). 
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Selanjutnya dibahas secara mendalam pada bagian yang berjudul” Pustaka Terkait” 

(Related Literature) atau Kajian pustaka( “Review of Literature”), sebagai dasar perumusan 

hipotesis dan selanjutnya akan menjadi dasar untuk melakukan perbandingan dengan hasil 

atau temuan-temuan yang terungkap dalam penelitian, (Ali & Limakrisna, 2013). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh atau hubungan Perencanaan terhadap mekanisme berpikir secara sistemik 

Seorang perencana jika dia mampu berpikir sistemik maka dalam merencanakan 

sesuatu dia senantiasa melakukan : (1) Identifikasi, mencari tahu apa unsur saja yang 

berkaitan dan bisa mendukung pencapaian tujuan; (2) Elaborasi, mencoba memahami 

dengan baik semua unsur yang teridentifikasi; (3)Klasifikasi unsur-unsur berdasarkan 

persamaan karakteristik; (4) gradasi, mengurut berdasarkan prioritas (tingkat kepentingan 

dan kemendesakannya); (5) porsi, memberi bobot berdasarkan gradasinya; (6) aksi, 

melaksanakan rencana yang telah dibuat(Priansa, 2014) 

seorang majikan jika dia mampu berpikir sistemik maka senantiasa 

menyeimbangakan antara: (1) Rezeki dan Resiko; (2) Tuntutan dan Tuntunan; (3) 

Tantangan dan Tentengan. Jika tidak dia akan bangkrut terlilit utang atau bubar karena 

didemo oleh buruhnya(Ananda & Amiruddin, 2019) 

perencanaan adalah proses manajerial dalam menentukan apa yang akan dikerjakan 

dan bagaimana mengerjakannya, dan berpengaruh terhadap berpikir sistemik yang 

dikemukan di atas sepintas nampak sederhana, namun ketika kita akan mengplikasikannya 

dalam kehidupan keseharian kita mungkin kita mengalami kesulitan   karena   terbiasa 

berpikir taksonomik yang terbiasa memandang sesuatu dari sudut pandang 

monodimensional(Somantri, 2014) 

Sistem perencanaan pembelajaran dalam pendidikan merupakan proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 

lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang memungkinkan ia 

berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan masyarakat.1 Dilihat dari sudut pengertian 

dan defenisi, dengan demikian pendidikan itu ialah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang berlangsung 

di sekolah dan luar sekolah. Usaha sadar tersebut dilakukan dalam bentuk pembelajaran di 

mana ada pendidik yang melayani para siswanya dalam melakukan kegiatan belajar, dan 

pendidik menilai atau mengukur tingkat keberhasilan belajar siswa tersebut dengan prosedur 

yang ditentukan(Dolong, 2016). 

Pengaruh atau hubungan Pengembangan Pendidikan terhadap mekanisme berpikir 

secara Sistemik 

modernisasi dan pengembangan pendidikan Islam, akan banyak dijumpai berbagai 

hambatan epistemologi dan teologis yang tampaknya agak sulit dilepaskannya dalam 

pendidikan Islam. Perbedaan yang sangat tipis antara aspek filosofis dan teologis ini akan 

tampak ketika masuk dalam belantara kajian ilmu agama Islam itu sendiri(Djunaidi, 2020). 
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pengembangan pengajaran secara sistematik yang menggunakan secara khusus teori- 

teori pembelajaran dan pengajaran untuk menjamin kualitas pembelajaran. Dalam 

perencanaan ini kebutuhan dianalisis dari proses belajar dengan alur yang sistematik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Termasuk di dalamnya melakukan evaluasi terhadap materi 

pelajaran dan aktivitas-aktivitas pengajaran. ide pengajaran yang dikembangkan dengan 

memberikan hubungan pengajaran dari waktu ke waktu dalam suatu proses yang dikerjakan, 

di mana perencana (guru) mengecek secara cermat bahwa semua kegiatan telah sesuai dengan 

tuntutan sains dan dilaksanakan secara sistematik(Dolong, 2016). 

Pada penyelenggaraan pendidikan Islam diperlukan usaha yang lebih, sebab tantangan 

zaman yang semakin kompleks serta tekanan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat 

perlu dilakukan segera. Pendekatan sistem atau berpikir kesisteman adalah salah satu solusi 

mendasar yang harus dipahami dan diterapkan oleh setiap manajer lembaga pendidikan Islam 

bertujuan mengungkap faktor yang mempengaruhi model sistem pendidikan Islam(Fahrurazi 

& Rosadi, 2021) 

Pengaruh atau hubungan Kontrol dalam pendidikan Islam terhadap Mekanisme 

berpikir Sistemik 

Berdasarkan pada pendapat para ahli, maka indikator habits of mind dari pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: Bertahan atau pantang menyerah; mengatur kata hati; 

mendengarkan pendapat orang lain dengan rasa empati; berpikir luwes; berpikir metakognitif; 

berusaha bekerja teliti dan tepat; bertanya dan mengajukan masalah secara efektif; 

memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru; berpikir dan 

berkomunikasi secara jelas dan tepat; memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan 

mengolah data; mencipta, berkhayal dan berinovasi; bersemangat dan merespon; berani 

bertanggung jawab dan menghadapi resiko; humoris; berpikir saling bergantungan; belajar 

berkelanjutan(Hanifah et al., 2018). 

Salah satu dari terabainya self control dimana yang mulanya dianggap sebagai 

masalah sederhana yang sering dilakukan pelajar yaitu membolos. Seperti halnya di Amerika 

Serikat, setiap hari, ratusan dari ribuan remaja absen dari sekolah tanpa ijin dan alasan yang 

tidak jelas. Di negara ini, membolos adalah masalah yang mulai meresahkan. Karena menurut 

beberapa penelitian, perilaku membolos sangat dipercaya sebagai prediktor munculnya 

kenakalan para remaja. Jika seorang siswa memiliki self control yang rendah atas dirinya, 

maka siswa tersebut tidak akan dapat mengelola dirinya sendiri, termasuk mengelola 

kecerdasannya(Ahmad, 2017). 

mengembangkan tingkat pemikiran yang tinggi, keterampilan komunikasi, 

meningkatkan minat, percaya diri, kesadaran bersosial, dan toleransi terhadap perbedaan 

individu ditujukan untuk menyiapkan dengan berbagai keterampilan dan kecakapan, seperti 

berpikir kreatif, inovatif, kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi dan kerjasama, 

ICT Literacy, dan kepemimpinan. diharapkan dapat memberi ruang kepada manusia untuk 

menemukan dan membangun konsep sendiri. Hal ini sejalan dengan pembelajaran 

konstruktivisme, pemahaman diperoleh karena interaksi antara permasalahan dengan 
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PERENCANAAN 

PENGEMBANGAN 

KONTROL DALAM 
PENDIDIKAN ISLAM 

MEKANISME 
BERPIKIR SISTEMIK 

lingkungan belajar, siswa menemukan sendiri pemecahan masalah yang dihadapi, sehingga 

akan lebih terstimulasi.(Susanti et al., 2015) 

Conceptual Framework 

Berdasarkan rumusan masalah penulisan artikel ini dan kajian studi literature review 

baik dari buku dan artikel yang relevan, maka di perolah rerangka artikel ini seperti di bawah 

ini. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MEKANISME BERPIKIR 

SISTEMIK : Perencanaan, Pengembangan, dan Dalam Pendidikan Islam 

((Suatu Kajian Studi Literatur Manajemen Sumberdaya Manusia) 

 
 

Figure 1: Conceptual Framework 

 
Berdasarkan Kajian teori dan review hasil dari artikel yang relevan serta gambar dari 

conceptual framework, maka: Perencanaan, Pengembangan, dan Kontrol dalam Pendidikan 

Islam berpengaruh terhadap Mekanisme Berpikir secara Sitemik. 

Artikel ini membahas faktor-faktor mempengaruhi mekanisme berpikir kesistemik 

dalam pendidikan islam yaitu perencanaan, pengembangan dan kontrol. Selain Dari 3 faktor 

ini yang mempengaruhi mekanisme berpikir kesistemik dalam pendidikan islam, masih 

banyak faktor lain lagi berdasar riset sebelmnya di antaranya adalah: 1) Sistem Informasi: 

(Sari & Ali, 2019), (Shobirin & Hapzi Ali, 2019), (Ashshidiqy & Ali, 2019), (Djojo & Ali, 

2012), (Desfiandi, Desfiandi, et al., 2017); 2) Organisasi:(Sari & Ali, 2019), (Brata, Husani, 

Hapzi, 2017), (Limakrisna et al., 2016), (Desfiandi, Fionita, et al., 2017), (Harini et al., 2020), 

(Riyanto, Pratomo, et al., 2017), (Sulaeman et al., 2019), (Ali, 1926), (Masydzulhak et al., 

2016), (Widodo et al., 2017), (Silitonga et al., 2017), (Rivai et al., 2017), (Prayetno & Ali, 

2017); 3) Pelaksanaan: (Rachman & Ali, 2016), (Ansori & Ali, 2017), (Rachman & Ali, 

2016), (Sulaeman et al., 2019), (No et al., 2017), (Agussalim et al., 2020); 4) 

Kepemimpinan:(Limakrisna et al., 2016), (Bastari et al., 2020), (Anwar et al., 2020), (Ali et 

al., 2016), (Djoko Setyo Widodo, P. Eddy Sanusi Silitonga, 2017), (Chauhan et al., 2019), 

(Elmi et al., 2016). 5) Lingkungan: (Mulyani et al., 2020), (Ali & Sardjijo, 2017), (Riyanto, 

Sutrisno, et al., 2017) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan artikel dan pembahasan maka dapat di di rumuskan hipotesis 

untuk riset selanjutnya: 

1. Perencanaa berpengaruh terhadap Mikanisme berpikir Sistemik. 

2. Pengembangan berpengaruh terhadap Mikanisme berpikir Sistemik. 

3. Kontrol Pendidikan Islam berpengaruh terhadap Mekanisme berpikir secara sistemik. 

 
Saran 

Bersdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih 

banyak factor lain yang mempengaruhi Mekanisme berpikir secara Sistemik, selain dari 

Perencanaan, Pengembangan, dan Kontrol dalam Pendidikan Islam pada semua tipe dan 

level organisasi atau perusahaan, oleh karena itu masih di perlukan kajian yang lebih lanjut 

untuk mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat memepengaruhi Mekanisme Berpikir 

secara sistemik selain yang varibel yang di teliti pada arikel ini. 
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